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ABSTRAK 

Penelitian ini diawali dengan hubungan perekonomian dunia yang didukung 

oleh liberisasi perdagangan yang tidak dapat dihindari oleh semua negara sehingga 

mendorong terbentuknya blok-blok perdagangan internasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat implikasi dari keanggotaan Indonesia di blok perdagangan 

D-8 serta dampaknya bagi perkembangan ekonomi politik Indonesia. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi komparatif dan deskriptif analitik  

dengan sumber data primer yang berasal dari wawancara dan data sekunder yang 

berasal dari studi kepustakaan . Teori yang digunakan yakni  neoliberalisme yang 

menggambarkan konsep - konsep tentang kontrak serta rasionalitas dengan 

menggunakan faktor-faktor seperti Economic Growth & Trade Expansion, 

Increased trade & investment yang dikemukakan oleh Karunya Dahikar. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Economic Growth & Trade Expansion di D-8 

berimplikasi positif ke Indonesia yang berdampak signifikan pada peningkatan 

ekspor Indonesia ke D-8. Sedangkan, Increased trade & investment di D-8 juga 

memiliki implikasi yang positif bagi Indonesia dengan banyaknya promosi 

kerjasama ekonomi yang dilakukan Indonesia ke D-8 serta arus investasi D-8 ke 

Indonesia.  

Kata Kunci:  Blok Perdagangan, Implikasi ,D-8 
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ABSTRACT 

This research begins with world economic relations which are supported by trade 

liberalization which cannot be avoided by all countries, thereby encouraging the 

formation of international trade blocs. This research aims to look at the implications 

of Indonesia's membership in the D-8 trade block and its impact on the development 

of Indonesia's political economy. The method used is qualitative with comparative 

and descriptive analytical study methods with primary data sources originating 

from interviews and secondary data originating from literature studies. The theory 

used is neoliberalism which describes the concepts of contracts and rationality using 

factors such as Economic Growth & Trade Expansion, Increased trade & 

investment proposed by Karunya Dahikar. The results of this research conclude that 

Economic Growth & Trade Expansion in D-8 has positive implications for 

Indonesia which has a significant impact on increasing Indonesian exports to D-8. 

Meanwhile, Increased trade & investment in D-8 also has positive implications for 

Indonesia with the many promotions of economic cooperation carried out by 

Indonesia to D-8 as well as the flow of D-8 invest to Indonesia. 

Keywords: Trade Block, Implications, D-8 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Awal mulanya hubungan perdagangan hanya pada negara – negara tertentu 

saja. Namun, berkembangnya arus perdagangan membuat hubungan perdagangan 

tidak terbatas pada pedagang dari negara lain. Perdagangan internasional ialah 

transaksi jual beli lintas batas yang melintasi batas negara dan melibatkan dua 

pihak. Transaksi bisnis internasional alias impor dan ekspor pada dasarnya 

merupakan transaksi sederhana yang tidak lebih dari jual beli barang antar 

pengusaha yang tinggal ataupun berada di negara berbeda.  

Saat ini perekonomian dunia didukung oleh liberalisasi perdagangan, 

dimana negara-negara mengurangi atau menghilangkan hambatan tarif dan non-

tarif dalam berdagang dengan negara lain. Blok perdagangan internasional, sebagai 

bentuk entitas kerjasama ekonomi, menawarkan beragam bentuk integrasi untuk 

meningkatkan perdagangan antara anggota dan melindungi kepentingan bersama. 

Zona perdagangan bebas, uni pabean, dan pasar bersama adalah beberapa model 

yang digunakan oleh blok perdagangan untuk mencapai tujuan kerjasama ekonomi. 

Blok perdagangan dibentuk dengan tujuan utama untuk memfasilitasi dan 

meningkatkan perdagangan antar negara anggota. Salah satu tujuan kunci dari blok 

perdagangan, seperti RCEP adalah penghapusan bertahap tarif serta hambatan non-

tarif di antara negara-negara anggotanya. Langkah ini bertujuan untuk 
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memungkinkan barang dan jasa bergerak lebih bebas, menciptakan lingkungan 

perdagangan yang lebih efisien, dan pada akhirnya, merangsang pertumbuhan 

ekonomi (Abdullah, 2018) 

Selain itu, blok perdagangan juga memiliki tujuan untuk meningkatkan 

transparansi dalam perdagangan antar negara anggota. Dengan meningkatnya 

transparansi, perusahaan dan konsumen dapat membuat keputusan perdagangan 

yang lebih baik dan lebih terinformasi. Hal ini menjadi langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan perdagangan yang adil dan berdaya saing. 

Blok perdagangan internasional, seperti UE, NAFTA, dan ASEAN, telah 

menjadi pilar utama dalam membentuk kerangka kerja perdagangan global. Fokus 

utama blok-blok perdagangan ini adalah menciptakan lingkungan perdagangan 

yang bebas dan efisien antara anggotanya. Uni Eropa yang terdiri atas 27 negara 

anggota di Eropa, berhasil mengembangkan pasar tunggal yang akibatnya 

memungkinkan pergerakan bebas barang, layanan, modal, serta tenaga kerja di 

antara negara-negara anggotanya. Inisiatif seperti Lisensi FLEGT menunjukkan 

komitmen UE terhadap tata kelola hutan yang berkelanjutan (Kasih et al., 2021).  

NAFTA menjadi salah satu tonggak perdagangan global dengan melibatkan 

Amerika Serikat, Kanada, dan Meksiko. Perjanjian ini menciptakan zona 

perdagangan bebas terbesar di dunia dan berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan dan integrasi ekonomi di Amerika Utara (Hariyadi & Isnaeni, 2021). 

ASEAN, menjadi organisasi regional dengan sepuluh negara di Asia Tenggara, juga 

berperan dalam mempromosikan integrasi ekonomi dan perdagangan bebas di 
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antara anggotanya, dengan upaya pembentukan Komunitas Ekonomi ASEAN. 

Keberhasilan blok-blok perdagangan ini mencerminkan dorongan terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional dan integrasi global(Hariyadi & Isnaeni, 2021). 

Optimasi manfaat perdagangan menjadi fokus penting blok perdagangan, 

dengan langkah-langkah seperti percepatan penyelesaian perundingan perdagangan 

bebas, transformasi struktur ekspor, dan pemanfaatan skema preferensi. Tujuannya 

adalah agar negara-negara anggota dapat mengoptimalkan manfaat dari 

perdagangan internasional, seperti peningkatan ekspor produk bernilai tambah 

(Siregar, 2022). Dalam konteks globalisasi, perdagangan internasional dianggap 

sebagai instrumen kunci untuk memicu pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

tujuan blok perdagangan adalah guna mendapatkan profit untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota, seiring dengan perubahan dinamika 

perdagangan internasional (Annisa & Najicha, 2021). 

Meskipun blok perdagangan membawa berbagai manfaat, terdapat pula 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Ketegangan perdagangan antara negara 

anggota dan non-anggota bisa menjadi masalah serius, begitu juga dengan potensi 

pengurangan fleksibilitas kebijakan ekonomi nasional. Blok perdagangan 

internasional menjadi salah satu aspek krusial dalam dinamika ekonomi global yang 

mempengaruhi negara-negara di seluruh dunia.  

Dalam era globalisasi, berbagai negara membentuk aliansi dan blok 

perdagangan dengan tujuan meningkatkan potensi ekonomi, memperluas pasar, 

serta meningkatkan daya saing di pasar internasional.  Dimana Indonesia, menjadi 
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salah satu negara berkembang dengan posisi geografis yang strategis, terlibat dalam 

berbagai blok perdagangan sesuai dengan yang diamanatkan pada UUD 1945 yaitu 

politik bebas aktif. Indonesia banyak melakukan kerjasama perdagangan 

internasional seperti D-8. D-8 atau Developing Eight adalah organisasi kerjasama 

ekonomi dengan anggota berjumlah delapan negara berkembang, yakni 

Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki. 

Organisasi ini dibentuk pada 15 Juni 1997 dengan tujuan meningkatkan posisi 

anggotanya dalam ekonomi global, meningkatkan status hidup penduduk, dan 

menciptakan lingkungan sosial baru yang berdasarkan keadilan, demokrasi, dan hak 

asasi manusia. D-8 berfokus pada lima sektor prioritas, yaitu perdagangan, industri, 

energi, pertanian dan makanan, dan pariwisata (Akosile, 2021).  

Grafik 1.1 Ekspor Indonesia ke Developing - 8 (D-8) 

Sumber : (TradeMap, 2023) diolah peneliti 

Meskipun grafik diatas menunjukkan laju ekspor Indonesia stabil ke negara 

negara anggota D-8 dengan tren pertumbuhan ekonomi yang bisa dibilang stabil, 

tantangan masih muncul seiring dengan keanggotaannya dalam blok perdagangan. 
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D-8 sendiri memiliki sebuah Perjanjian Perdagangan Prefensial / PTA - D8 yang 

telah disusun dan disepakatin namun sayangnya sampai saat ini belum diratifikasi 

atau diresmikan. D-8 sangat diharapkan memiliki bargaining position yang dapat 

dimanfaatkan bagi kepentingan negara-negara anggotanya. 

Sebagai wujud dari komitmen Indonesia terhadap Kerjasama Selatan Selatan, 

Indonesia memandang penting arti D-8 karena melalui D-8 ini Indonesia dapat 

melengkapi keikutsertaannya dalam berbagai kerjasama regional yang diharapkan 

pada gilirannya dapat membuka peluang yang lebih besar bagi peningkatan kerja 

sama ekonomi perdagangan di antara negara-negara anggota D-8 dengan negara-

negara tujuan ekspor non-tradisional. 

Namun, D-8 dalam kenyataannya dirasakan masih belum memberikan 

manfaat maksimal bagi negara-negara anggotanya terlebih lagi dengan minimnya 

keikutsertaan sektor swasta dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. 

Kelemahan lain yang menjadi persoalan dalam kerjasama organisasi ini adalah 

keterbatasan dalam menciptakan program ataupun kerjasama yang bersifat 

komplementer. Seringkali terjadi adanya keputusan untuk melaksanakan suatu 

pelatihan dimana hanya menarik perhatian satu dua negara peminat sehingga pada 

akhirnya pelatihan tersebut menjadi tertunda atau dibatalkan. Adanya pemetaan 

akan kebutuhan dan kapasitas negara-negara anggota sangatlah diperlukan dalam 

hal ini guna mencegah munculnya reaksi serupa. 

Masalah sanksi terhadap Iran juga sempat menciptakan kekhawatiran di 

sebagian negara angota dalam memutuskan suatu kebijakan. Masalah lain yang 
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menjadi kendala adalah aturan-aturan internal yang seringkali berdampak negatif 

terhadap kesepakatan yang telah diambil. Belum terlaksananya ratifikasi PTA 

merupakan salah satu dari persoalan yang muncul ke permukaan. Hal ini terjadi 

sebagai akibat lemahnya koordinasi dan kurangnya kepemimpinan di tingkat teknis 

sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh tidak tercapai sebagaimana 

diinginkan. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan terkait pada isu teknis 

sangatlah diharapakan agar implementasi kesepakatan yang dilakukan di tingkat 

internasional dapat berjalan baik. 

Dalam hal ini kekuatan dari kerjasama D-8 terletak pada kenyataan bahwa 

beberapa negara anggota D-8 adalah anggota kelompok ekonomi regional atau sub 

regional di kawasannya masing-masing dan mempunyai ataupun paling tidak telah 

menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pendanaan internasional. Sebagai 

contohnya: Indonesia dan Malaysia yang merupakan anggota ASEAN, G-15, 

APEC,IOR ARC dan FEALAC ; Indonesia dan Turki adalah anggota G-20. 

Bangladesh dan Pakistan anggota SAARC, Iran anggota IOR-ARC, Mesir anggota 

Arab League dan Nigeria adalah anggota African Union dan ECOWAS . Selain itu, 

semua negara anggota D-8 merupakan anggota GNB serta OKI yang memiliki 

hubungan dengan IDB. Belum lagi Indonesia banyak menjalin kerjasama bilateral 

dengan negara negara anggota D-8 itu sendiri. 

Indonesia sendiri merupakan anggota dari blok perdagangan ini, berperan 

aktif dalam berbagai inisiatif dan kerjasama. Namun, perlu dicatat bahwa partisipasi 

Indonesia dalam blok perdagangan seperti D-8 bukan tanpa tantangan. Analisis 

implikasi blok perdagangan internasional bagi Indonesia menjadi penting dalam 
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rangka menyelidiki dampak dan manfaat yang diperoleh Indonesia dari 

keterlibatannya dalam dua blok perdagangan tersebut. D-8, sebagai aliansi negara-

negara berkembang, sebagai kelompok negara yang ditandai oleh pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan, menawarkan perspektif yang berbeda terkait dengan 

potensi dan tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam skenario perdagangan 

global.  

Dengan bergantung terlalu banyak pada blok perdagangan tertentu dapat 

membuat Indonesia lebih rentan terhadap fluktuasi pasar dan perubahan kebijakan 

dengan negara-negara mitra. Perubahan kebijakan politik atau ketegangan di antara 

anggota blok dapat memberikan ketidakpastian, mempengaruhi iklim investasi dan 

stabilitas ekonomi ditambah lagi walaupun kesepakatan dapat dicapai, 

implementasinya tidak selalu berhasil justru hal ini mengurangi efektivitas dari 

kerjasama yang telah dibuat. Tentunya diperlukan pengambilan kebijakan dan 

startegi yang tepat guna memilah blok perdagangan mana yang jauh lebih efektif 

serta efisien dan bisa difokuskan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

diIndonesia. 

Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini guna melakukan studi komparatif 

terhadap implikasi keanggotaan Indonesia dalam blok perdagangan D-8. Dengan 

mendalaminya, diharapkan akan ditemukan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang dampak ekonomi dan politik yang ditimbulkan oleh keanggotaan Indonesia 

dalam kedua blok perdagangan tersebut. Oleh karena itu penulis mengambil judul 

“Analisis Implikasi Blok Perdagangan Internasional Bagi Indonesia (Studi 

Kasus: D-8)” Melalui analisis ini, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
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memberikan suatu kontribusi signifikan dalam merancang kebijakan ekonomi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan untuk Indonesia dalam menghadapi tantangan dan 

peluang di panggung perdagangan internasional (Saqib et al., 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang,  rumusan masalah pada penelitian 

ini yakni “Bagaimana implikasi dari blok perdagangan D-8 bagi 

perkembangan ekonomi politik Indonesia?”.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Objektif  

1. Menganalisis dampak keterlibatan Indonesia dalam blok perdagangan 

D-8. 

2. Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi Indonesia 

dalam meningkatkan keterlibatannya dalam kedua blok perdagangan 

internasional tersebut. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

Bertujuan untuk menyelesaikan persyaratan akademis agar 

mendapatkan gelar sarjana Ilmu Hubungan Internasional dari Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik di Universitas Sriwijaya. Serta memanfaatkan 

pengetahuan yang didapatkan sebagai kontribusi positif bagi perkembangan 

ilmiah di bidang hubungan internasional. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

tentang implikasi dari partisipasi Indonesia dalam blok perdagangan 

internasional pada D-8, serta dapat menjadi sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan teoritis bagi para pembaca dibidang Ilmu Hubungan 

Internasional 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini menambah informasi kepada para pembaca 

tentang implikasi dari partisipasi Indonesia dalam blok perdagangan 

internasional pada D-8, Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sumber 

bacaan guna penelitian lanjutan bagi mahasiswa-mahasiswi di Universitas 

Sriwijaya khususnya  Jurusan Hubungan Internasional. 
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